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ABSTRAK
PENGARUH PENGGUNAAN SERBUK ARANG CANGKANG SAWIT 

SEBAGAI MATERIAL SUBTITUSI PARTIAL SEMEN 
TERHADAP KUAT TEKAN BETON 

DENGAN PERAWATAN
2007J

Beton merupakan bahan konstruksi yang sering digunakan pada konstruksi di bidang teknik sipil. 
Material beton mempunyai kuat tekan tinggi. Untuk mendapatkan beton kekuatan tinggi maka diperlukan 
perencanaan berupa desain campuran beton (mix desigri). Campuran beton harus direncanakan dengan 
komposisi yang tepat sehingga mudah dikerjakan dan dapat memenuhi kekuatan beton yang telah 
direncanakan sebelumnya.

Pada zaman sekarang ini kebutuhan akan semen sebagai bahan utama dalam pembuatan beton 
meningkat pesat. Meningkatnya kebutuhan semen diikuti oleh meningkatnya harga semen. Untuk itu 
penulis terinspirasi melakukan penelitian yang dapat mengurangi penggunaan semen pada pembuatan 
beton dengan menggunakan bahan subtitusi partial terhadap semen.

Penelitian ini dilakukan dengan benda uji yang berukuran 15 cm x 15 cm x 15 cm dengan jumlah 
sample sebanyak 72 buah, dengan kombinasi subtitusi semen dari 2,5%, 5%, 7,5%, 10% sampai 12,5%. 
Mutu beton yang dipakai adalah (fc’) 32,86 Mpa dan faktor air semennya adalah (w/c) 0,5. Penelitian ini 
dilakukan dengan perawatan. Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada umur 7, 14, 21 sampai 28 hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa serbuk arang cangkang sawit mempengaruhi peningkatan 
dari kekuatan beton. Pada penelitian yang dilakukan, kuat tekan mengalami peningkatan terhadap beton 
normal pada persentase subtitusi 2,5% dan 5% di umur perawatan 21 dan 28 hari. Sedangkan di persentase 
subtitusi partial 7,5% sampai 12,5% kuat tekan beton mengalami penurunan.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan serbuk arang cangkang sawit 
sebagai material pengganti semen cukup efektif untuk meningkatkan nilai kuat tekan beton terhadap beton 
normal, dan dapat menurunkan berat volume beton, sehingga beton yang disubtitusi partial dengan serbuk 
arang cangkang sawit termasuk kepada beton ringan.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Beton merupakan bahan konstruksi yang sering digunakan pada konstruksi di 

bidang Teknik Sipil. Dalam penggunaannya, material beton sebagai bagian dari struktur 

bangunan memiliki beberapa kelebihan, yaitu mempunyai kuat tekan tinggi, dapat 
dibentuk sesuai kebutuhan, tidak membutuhkan pemeliharaan yang cukup berarti dan 

relatif tahan terhadap api serta cuaca.
Untuk mendapatkan beton kekuatan tinggi maka diperlukan perencanaan berupa 

desain campuran beton (mix desigri). Campuran beton harus direncanakan dengan 

komposisi yang tepat sehingga mudah dikerjakan dan dapat memenuhi kekuatan beton 

yang telah direncanakan sebelumnya.
Pada zaman sekarang ini penggunaan semen sebagai bahan utama pembuatan 

beton sangat meningkat. Hal ini tentu saja diikuti dengan naiknya harga semen dipasaran 

sehingga akan memperbesar biaya dari pembuatan beton. Untuk itu penulis terdorong 

untuk mengadakan penelitan yang bertolak dari masalah diatas, yaitu dengan mencari 
bahan pengganti yang dapat menggantikan semen atau minimal mengurangi penggunaan 

semen sebagai bahan perekat pada beton, sehingga biaya pada pembuatan beton dapat 
ditekan.

;

Disisi lain limbah abu hasil pembakaran cangkang kelapa sawit yang digunakan 

untuk membuat minyak CPO banyak sekali menumpuk pada pabrik pengolahan kelapa 

sawit dan menimbulkan banyak permasalahan baru. Yaitu kesulitan membuang limbah, 
yang nantinya dapat mengganggu ekosistem lingkungan. Untuk itulah diperlukan suatu 

solusi yang yang dapat memecahkan masalah tersebut, yaitu memanfaatkan limbah 

serbuk arang cangkang kelapa sawit sebagai bahan pengganti semen pada pembuatan 

beton.

Tetapi penggunaan serbuk arang cangkang kelapa sawit tidak saja untuk 

menekan biaya pada pembuatan beton, tetapi juga untuk memanfaatkan limbah serbuk 

arang kelapa sawit yang selama ini menjadi suatu permasalahan di pabrik yang 

mengkonversi kelapa sawit menjadi minyak kelapa sawit, karena sebagai bahan

1
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bakarnya, pabrik kelapa sawit ini menggunakan cangkang kelapa sawit sebagai bahan 

bakar dan setiap hari hasil pembakaran menjadi serbuk arang dan menimbulkan limbah 

yang menumpuk.
Berdasarkan hasil pemeriksaan yang dilakukan di Laboratorium Teknik Kimia 

didapat bahwa dari 1 gr/cm3 abu kelapa sawit mengandung Si02 50,63%, A1203 sebesar 

3,51%, Fe203 sebesar 2,52%, CaO sebesar 8,81%, K20 15,18% dan MgO sebesar 

5,59%.
Jadi berdasarkan hasil pemeriksaan diatas, serbuk arang kelapa sawit layak diuji 

sebagai bahan pengganti semen dalam pembuatan beton, karena memiliki sifat kimia 

yang hampir sama dengan semen.

1.2. Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas pada tugas akhir ini adalah pengaruh 

penambahan serbuk arang cangkang kelapa sawit terhadap kuat tekan beton. Dalam mix 

design yang menggunakan metode ACI (American Concrete Institute), serbuk arang 

cangkang sawit pada setiap porsinya menggantikan semen sebesar 2,5%, 5%, 7,5%, 

10%, sampai 12,5%. Benda uji yang dibuat berbentuk kubus dengan dimensi 15 cm x 15 

cm x 15 cm yang terdiri 3 benda uji untuk setiap variasi campuran. Setelah melalui 

serangakaian tahapan pengeijaan, beton yang dengan perawatan akan diuji kuat 

tekannya setelah berumur 7, hari, 14 hari, 21 hari, dan 28 hari.

1.3. Tujuan Penulisan

Adapun tujuan dari Penulisan laporan tugas akhir ini adalah:

1. Untuk mendapatkan bahan alternatif lain sebagai material pengganti semen pada 

campuran beton dengan memanfaatkan limbah serbuk arang cangkang kelapa 

sawit.

2. Untuk mengetahui perbandingan kekuatan tekan beton normal dengan beton 

yang menggunakan serbuk arang cangkang kelapa sawit sebagai bahan pengganti 
semen.

3. Untuk mengetahui pengaruh penambahan serbuk arang cangkang kelapa 

terhadap kuat tekan beton.
sawit
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1.4. Ruang Lingkup Penulisan
Pada penelitian ini akan dilakukan serangkaian percobaan di laboratorium dan 

dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:
1. Penulis membuat 72 sampel berbentuk kubus berukuran 15 cm x 15 cm x 15 cm 

yang terdiri dari:
a. Dua belas buah sample beton normal untuk w/c 0,5
b. Enam puluh buah sample beton dengan campuran abu cangkang sawit dengan 

persentase 2,5%, 5%, 7,5%, 10%, 12,5% untuk w/c 0,5
Dimana sampel-sampel tersebut dibagi menjadi masing-masing 3 sampel untuk 

setiap umur beton 7 hari, 14 hari, 21 hari, dan 28 hari dengan faktor air semen yaitu w/c 

= 0,5 dengan perawatan. Untuk w/c 0,5 fc’ = 32,86 Mpa. Perhitungan desain campuran 

(Mix Design) berdasarkan metode ACI {American Concrete Institute).

Hasil dari pengujian kuat tekan beton campuran akan dibandingkan dengan beton 

normal sehingga dapat diketahui kelayakan serbuk arang cangkang sawit sebagai bahan 

pengganti semen pada beton.

2. Abu cangkang sawit yang digunakan dalam pembuatan beton ini berasal dari 

cangkang kelapa sawit yang dibakar dengah suhu 100 - 200 °C pada tungku yang 

dibuat khusus sampai cangkang sawit menjadi arang. Kemudian ditumbuk sampai 

menjadi halus dan akhirnya disaring dengan saringan No. 200 sampai menjadi 

serbuk arang, dan serbuk arang cangkang kelapa sawit siap digunakan.

3. Material yang digunakan :

- Semen

Semen yang digunakan dalam penelitian ini adalah semen Portland tipe I dengan 

merk dagang Baturaja produksi PT. Semen Baturaja, Baturaja, Sumatera Selatan. 

Semen Baturaja ini dikemas dalam kantug kertas dengan berat 50 kg/zak.
- Agregat Halus

Pasir yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari daerah Tanjung Raja, 
Ogan Komering Ilir (OKI), Sumatera Selatan.

- Agregat Kasar

Agregat Kasar atau split yang digunakan diambil dari Lahat, Sumatera Selatan.
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Air
Air yang digunakan berasal dan sistem jaringan air bersih Universitas Sriwijaya, 

Inderalaya.
Serbuk Arang Cangkang Sawit
Serbuk arang Cangkang Sawit berasal dari pembakaran cangkang sawit, dan 

cangkang sawit tersebut berasal dari PT. MGM desa Parit, Ogan Ilir (01), 

Sumatera Selatan.

1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini disusun sedemikian rupa sehingga 

tidak menyimpang dari pedoman yang telah ditetapkan. Dalam hal ini pembahasan 

dibagi menjadi beberapa pokok pembahasan yang kemudian diuraikan secara terperinci.

Adapun yang diuraikan dalam laporan ini adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini mencakup latar belakang, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian 

dan sistematika penulisan.

BABU TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas gambaran umum beton, baik sifat-sifat beton dan material 

pembentuk serta kuat tekan beton.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini penulis akan menguraikan mengenai pelaksanaan penelitian 

yang meliputi pengujian bahan campuran beton, pembuatan benda uji, dan 

pengujian kuat tekan beton.

BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil pengujian 

material dan pengujian kuat tekan beton.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta saran untuk 

perbaikan penelitian dimasa yang akan datang.

Bab ini
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